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Energi listrik sudah menjadi kebutuhan pokok manusia. Setiap tempat, seperti 
hotel, pabrik, rumah sakit, dan lembaga pendidikan tidak luput dari penggunaan 
energi listrik. Lembaga pendidikan, seperti Universitas Andalas membayar 
tagihan listrik hingga ±Rp.720.000.000,- setiap bulan. Gedung Jurusan Teknik 
Elektro merupakan salah satu bagian dari Universitas Andalas, yang juga 
berkontribusi dalam konsumsi energi listrik tersebut. Konsumsi energi listrik 
terbesar kedua terdapat pada sistem penerangan, yang merupakan salah satu 
faktor penting dalam perancangan sebuah ruangan. Evaluasi standar tingkat 
penerangan, per fungsi dari masing-masing ruangan dilakukan dengan cara 
membandingkan SNI 03-6197-2000 dan nilai pengukuran intensitas penerangan 
saat lampu dihidupkan, sebanyak 26 ruangan di gedung Jurusan Teknik Elektro 
memiliki intensitas penerangan di bawah standar, sedangkan ada 11 ruangan yang 
intensitas penerangannya jauh di atas standar. Selain evaluasi standar tingkat 
penerangan, studi potensi pereduksian konsumsi energi listrik juga diperlukan. 
Terdapat dua alternatif, yang pertama dengan mengganti sistem penerangan yang 
ada saat ini menjadi lampu LED pada intensitas penerangan dan jumlah titik 
lampu yang sama. Sebelum penggantian sistem, konsumsi energi listrik/tahun 
sebesar 26.530,40 kWh, sedangkan biaya listriknya Rp.34.489.520 pertahun. 
Alternatif pertama dapat mereduksi konsumsi energi listrik dan biaya listrik 
pertahun sebesar 51,38%. Modal investasi yang dibutuhkan pada alternatif 
pertama sebesar Rp.78.671.105, dengan kredit bunga flat 7,68% per tahun, 
diperkirakan lama pengembalian modal investasi tersebut 4 tahun 4 bulan. 
Alternatif kedua yaitu mengganti sistem penerangan yang ada saat ini, 
menggunakan lampu LED dengan menyesuaikan nilai intensitas penerangan 
berdasarkan SNI 03-6197-2000. Setelah dilakukan penggantian sistem 
penerangan dengan alternatif kedua, terjadi penghematan konsumsi energi listrik 
dan biaya listrik sebesar 30,04% pertahun. Modal investasi yang dibutuhkan pada 
alternatif kedua sebesar Rp.80.199.157, diperkirakan lama pengembalian modal 
investasi tersebut 8 tahun 3 bulan. 
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